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ABSTRAK 
 

Harga saham merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan karena 

fluktuasi harga saham dapat mempengaruhi keuntungan investor dan citra 

perusahaan. Fluktuasi harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 

pandemi COVID-19 yang berdampak pada penurunan harga saham. Seiring 

pulihnya aktivitas ekonomi dan kembalinya kepercayaan investor, harga saham 

perlahan mengalami peningkatan. Perusahaan perbankan dipilih dengan 

pertimbangan memiliki peranan yang besar dalam rangka memajukan 

perkembangan pasar modal.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh inflasi, suku 

bunga, dan nilai tukar rupiah secara simultan dan parsial terhadap harga saham. 

Penelitian ini menganalisis data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bank 

Indonesia dan Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga memperoleh 34 perusahaan dan sebanyak 

102 sampel. Pengujian variabel penelitian dilakukan menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefesien determinasi (R2) dengan IBM 

SPSS statistics 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham perusahaan perbankan. Suku bunga 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham 

perusahaan perbankan. Nilai tukar rupiah memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

secara parsial terhadap harga saham perusahaan perbankan. Inflasi, suku bunga, dan 

nilai tukar rupiah secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan perbankan. 
 

Kata kunci : inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, harga saham 
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THE INFLUENCE OF INFLATION, INTEREST RATES, AND THE 
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Ni Putu Ratna Yoni 
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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRACT 
 

Stock prices are an important factor to consider as their fluctuations can 

affect investor profits and the company's image. Stock price fluctuations are 

influenced by various factors, including the COVID-19 pandemic, which led to a 

decline in stock prices. As economic activities recover and investor confidence 

returns, stock prices are gradually increasing. Banking companies are chosen for 

this study due to their significant role in advancing the development of the capital 

market. 

This research aims to examine and analyze the simultaneous and partial 

effects of inflation, interest rates, and the rupiah exchange rate on stock prices. The 

study analyzes secondary data obtained from the official websites of Bank 

Indonesia and the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used is 

purposive sampling, resulting in 34 companies and 102 samples. The research 

variables were tested using multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and 

coefficient of determination (R2) with IBM SPSS Statistics 25. 

The results of the study indicate that inflation does not have a partially 

significant influence on banking company share prices. Interest rates have a 

partially negative and significant influence on banking company share prices. The 

rupiah exchange rate has a partially negative and significant influence on banking 

company share prices. Inflation, interest rates and the rupiah exchange rate 

simultaneously have a significant influence on banking company share prices. 

 

Keywords: inflation, interest rates, rupiah exchange rate, stock prices 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu perusahaan sangat bergantung pada kondisi 

keuangan di perusahaan tersebut. Kondisi ekonomi yang tidak pasti 

mengharuskan setiap perusahaan merumuskan strategi yang tepat untuk 

menjaga kondisi keuangan perusahaan tetap stabil. Kondisi keuangan yang 

stabil akan memudahkan perusahaan untuk mendapatkan investor, karena 

perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik cenderung diminati oleh 

investor untuk menanamkan modalnya. Para investor dapat dengan mudah 

melihat kondisi keuangan suatu perusahaan melalui laporan keuangan 

perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2022 terdapat 825 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang terbagi dalam 12 sektor. Sedangkan untuk sektor keuangan 

terdapat 104 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terbagi 

menjadi 6 sub sektor yakni Bank, Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Efek, 

Asuransi, Reksadana, dan Perusahaan Pendanaan Lainnya. Sektor 

perbankan telah mengalami perubahan dan berkembang secara signifikan. 

Perbankan menjadi salah satu sektor yang terbesar dan memimpin 

kapitalisasi pasar di bursa efek Indonesia. Menurut Undang-Undang No 10 

Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan perbankan adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
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atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Perbankan juga berperan penting dalam menunjang sektor-sektor 

ekonomi lain, seperti perdagangan, industri, dan jasa. Melalui penyaluran 

kredit dan produk-produk keuangan, perbankan membantu sektor-sektor ini 

membiayai aktivitas mereka dan membantu memperkuat perekonomian 

Indonesia.  

Pada periode 2020-2022, terdapat 47 perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan jumlah tersebut, diambil 

sampel sebanyak 34 perusahaan perbankan dengan menggunakan tiga 

kriteria pemilihan, yaitu terdapat 6 perusahaan perbankan yang mengalami 

suspensi pada periode 2020-2022, sebanyak 3 perusahaan perbankan yang 

tidak menyampaikan laporan keuangan auditan pada periode 2020-2022, 

dan sebanyak 4 perusahaan perbankan yang tidak memiliki data harga 

saham lengkap pada periode 2020-2022. Adapun jangka waktu observasi 

selama 3 tahun yakni tahun 2020 sampai 2022 sehingga didapatkan total 

sampel sebanyak 102  (Sumber : www.idx.co.id).  

Aktivitas investasi melibatkan investor dalam menghadapi risiko dan 

ketidakpastian, maka dari itu investor memerlukan pemahaman yang kuat 

tentang berbagai aspek makroekonomi. Inflasi, suku bunga, dan nilai tukar 

rupiah adalah beberapa faktor penting dalam makroekonomi yang memiliki 

dampak langsung pada operasi perbankan yang berakibat pada harga saham 

perusahaan. Inflasi dapat mempengaruhi biaya produksi dan harga produk, 

sementara suku bunga dapat memengaruhi biaya pinjaman dan kelayakan 

http://www.idx.co.id/
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investasi, dan nilai tukar rupiah yang fluktuatif dapat memengaruhi daya 

saing perusahaan dalam perdagangan internasional. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan pada variabel inflasi, suku bunga, dan nilai 

tukar rupiah karena perannya yang krusial dalam membentuk kondisi 

ekonomi makro yang mempengaruhi kinerja perusahaan dan secara 

langsung harga saham perusahaan. (Rahmayanti dan Farida, 2022). Berikut 

ini adalah data perkembangan tingkat inflasi, suku bunga, dan nilai tukar 

rupiah Per 31 Desember tahun 2020-2022.  

Tabel 1.1 

 Perkembangan Tingkat Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar Rupiah 

Per 31 Desember Tahun 2020-2022   

         

No. Variabel Ekonomi 
Tahun 

2020 2021 2022 

1. Inflasi 1,68% 1,87% 5,51% 

2. Suku Bunga 3,75% 3,50% 5,50% 

3. Nilai Tukar Rupiah Rp 14.105 Rp 14.269 Rp 15.731 

Sumber : Bank Indonesia, tahun 2024 

Kenaikan harga secara umum, atau yang lebih dikenal sebagai inflasi, 

merupakan sebuah indikator krusial dalam perekonomian (Rachmawati, 

2018). Berdasarkan Tabel 1.1 pada tahun 2020 inflasi 1,68% tergolong 

rendah,  kemudian tahun 2021 inflasi sebesar 1,87%, dan tahun 2022 inflasi 

meningkat signifikan sebesar 5,51%. Jika inflasi meningkat, maka harga 

barang dan jasa di dalam negeri akan naik. Hal tersebut akan memberikan 

sinyal negatif kepada investor yang akan menyebabkan turunnya harga 

saham begitu pula sebaliknya (Rachmawati, 2018). Moorcy et al., (2021) 
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menyatakan bahwa secara parsial inflasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan membebankan peningkatan 

biaya kepada konsumen dengan proporsi yang lebih besar sehingga 

keuntungan perusahaan meningkat dan akan meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden sehingga dapat memberikan penilaian 

positif pada harga saham. Akan tetapi kontradiksi dengan hasil penelitian 

Rahmayanti dan Farida (2022) yang menyatakan bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sub sektor perbankan. Hal 

ini karena angka inflasi pada penelitian ini masih tergolong stabil dan 

terkendali dengan rata-rata 3% atau dibawah 10% dikategorikan dalam 

inflasi ringan. 

Suku bunga BI (BI rate) merupakan suku bunga yang dijadikan acuan 

dan ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk selanjutnya menentukan 

besarnya dana investasi dan penerimaan kredit (Silalahi dan Sihombing, 

2021). Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 tingkat suku 

bunga sebesar 3,75%, tahun 2021 tingkat suku bunga turun menjadi sebesar 

3,50%, dan pada tahun 2022 tingkat suku bunga meningkat sebesar 5,50%. 

Semakin tinggi tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh bank, akan 

semakin tinggi juga antusias masyarakat untuk menabung. Maka dari itu, 

investor akan lebih memilih untuk menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

tabungan atau deposito daripada saham, sehingga harga saham akan turun 

(Rachmawati, 2018). Silalahi dan Sihombing (2021) menyatakan bahwa 
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suku bunga BI berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks harga 

saham gabungan. Hal ini karena semakin tinggi suku bunga yang 

ditawarkan, semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk berinvestasi 

dalam pasar uang. Akan tetapi kontradiksi dengan hasil penelitian Saladin 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa suku bunga terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai saham. Hal ini karena tinggi 

rendahnya tingkat suku bunga (BI Rate) yang di tetapkan oleh Bank 

Indonesia belum mampu meningkatkan nilai saham perusahaan. 

Nilai tukar adalah nilai atau harga mata uang suatu negara yang dinilai 

dengan mata uang negara lainnya (Silalahi dan Sihombing, 2021). Pada 

penelitian ini menggunakan kurs tengah, hal ini sejalan PSAK 10 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) yang mengharuskan entitas 

untuk menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada saat pengukuran aset 

dan kewajiban dalam mata uang asing untuk penyusunan laporan keuangan. 

Pemilihan acuan perbandingan mata uang rupiah dengan dolar Amerika 

Serikat didasarkan pada fakta bahwa dolar Amerika Serikat adalah mata 

uang utama dalam perdagangan internasional dan sering digunakan sebagai 

mata uang referensi dalam transaksi global, termasuk di Indonesia. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 tingkat nilai 

tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat sebesar Rp 14.105, tahun 2021 

sebesar 14.269, dan tahun 2022 sebesar Rp 15.731. Apabila nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika Serikat lemah maka akan menarik minat 

investor berinvestasi di pasar valas, sehingga mengakibatkan harga saham 
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akan turun (Silalahi dan Sihombing, 2021). Rahmayanti dan Farida (2022) 

menyatakan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham perusahaan sub sektor perbankan. Hal ini karena jika 

terjadi pelemahan perekonomian negara, investor cenderung ragu untuk 

menginvestasikan dananya karena melemahnya mata uang rupiah terhadap 

dolar. Akan tetapi kontradiksi dengan hasil penelitian Pratama et al., (2020) 

yang menyatakan bahwa nilai tukar (kurs) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Hal ini karena nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

pada periode penelitian tergolong stabil, sehingga tidak mempengaruhi 

harga saham. 

Harga saham adalah harga yang ditetapkan oleh suatu perusahaan atau 

emiten terhadap surat kepemilikan saham di perusahaan mereka (Sumber : 

www.ocbcnisp.com). Pasar modal Indonesia mengalami tantangan yang 

signifikan selama pandemi COVID-19, terutama terlihat dari penurunan 

harga saham di berbagai sektor. Selain faktor pandemi, fluktuasi harga 

saham juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perubahan cepat yang 

terjadi di pasar global, kebijakan moneter, kondisi politik domestik, dan 

kondisi ekonomi makro. Seiring pulihnya aktivitas ekonomi dan 

kembalinya kepercayaan investor, terjadi peningkatan harga saham dan 

aktivitas perdagangan di pasar modal Indonesia. Tren ini terlihat pada akhir 

tahun 2021 yang ditutup oleh kinerja positif Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) mencapai posisi 6.581,5 atau naik 10,1% secara tahunan atau  year 

on year (yoy) (Sumber : www.cnbcindonesia.com). Berikut ini adalah data 
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perkembangan harga saham per lembar perusahaan sektor perbankan 

periode 31 Desember tahun 2020-2022.   

Tabel 1.2  

Perkembangan Harga Saham Per Lembar Perusahaan Sektor Perbankan 

Periode 31 Desember Tahun 2020-2022 
 

Sumber : Bank Indonesia, tahun 2024 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rata harga saham pada tahun 

2020 sebesar 1.234,83, meningkat menjadi 1.903,20 pada tahun 2021, dan 

meningkat kembali menjadi 2.032,32 pada tahun 2022. Kenaikan ini 

menunjukkan adanya tren positif dalam pergerakan harga saham selama 

periode tersebut, yang mencerminkan pemulihan ekonomi dan peningkatan 

kinerja perusahaan perbankan setelah pandemi. Pada Tabel 1.2 hanya 

dicantumkan empat data harga saham, yaitu BBRI, MEGA, BBNI, dan 

BMRI, karena saham-saham ini merupakan representasi dari bank-bank 

besar yang berpengaruh di Indonesia dan juga sering menjadi acuan dalam 

analisis pasar modal. 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pada tahun 2022 yakni 

pasca pandemi COVID-19 secara keseluruhan harga saham keempat bank 

tersebut mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pertama Bank BRI 

(BBRI) pada tahun 2020 meningkat sebesar 1,95%, tahun 2021 sebesar 

0,49%, dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

No. Tahun BBRI MEGA BBNI BMRI 

1. 2020 Rp 4.068,00 Rp 4.267,93 Rp 3.087,30 Rp 3.162,50 

2. 2021 Rp 4.110,00 Rp 5.023,71 Rp 3.375,00 Rp 3.512,50 

3. 2022 Rp 4.940,00 Rp 5.275,00 Rp 4.612,50 Rp 4.962,50 



8 
 

 
 

Kedua  Bank Mega (MEGA) pada tahun 2020 meningkat sebesar 2,86%, 

tahun 2021 sebesar 1,50%, dan kembali meningkat pada tahun 2022. Ketiga 

Bank BNI (BBNI) pada tahun 2020 meningkat sebesar 2,92%, kembali 

meningkat di tahun 2021, dan meningkat signifikan di tahun 2022. Keempat 

Bank Mandiri (BMRI) pada tahun 2020 meningkat sebesar 9,52%, tahun 

2021 sebesar 0,36%, dan tahun 2022 juga mengalami peningkatan yang 

signifikan sama seperti bank lainnya. (Sumber : www.investing.com).  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang diuraikan diatas masih 

menunjukkan keanekaragaman hasil atau terjadi gap penelitian maka dari 

itu peneliti tertarik untuk meneliti kembali. Judul Penelitian Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Harga Saham 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dipilih 

karena mencerminkan relevansi langsung dengan pasar keuangan 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan praktis kepada 

investor, regulator, dan akademisi tentang bagaimana faktor ekonomi 

utama, seperti inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah, mempengaruhi 

pergerakan harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Penggunaan data per 31 Desember karena sesuai dengan standar 

penyusunan laporan keuangan tahunan, sehingga memungkinkan untuk 

mengintegrasikan data harga saham dengan data inflasi, suku bunga, dan 

nilai tukar rupiah pada periode yang sama. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman pasar dan mendukung 
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pengambilan keputusan dalam bidang investasi perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah inflasi berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-

2022? 

2. Apakah suku bunga berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-

2022? 

3. Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022? 

4. Apakah inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara 

simultan terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022? 

C. Batasan Masalah 

     Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada variabel suku 

bunga dimana dalam penelitian ini suku bunga yang digunakan adalah suku 

bunga acuan (BI Rate) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, dan pada 

periode penelitian selama 3 tahun yakni 2020-2022. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh antara inflasi terhadap harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020-2022. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh antara suku bunga terhadap harga 

saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020-2022. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh antara nilai tukar rupiah terhadap 

harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh antara inflasi, suku bunga, dan nilai 

tukar rupiah secara simultan terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020-2022. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai Teori Sinyal (Signalling Theory) yang membahas 

mengenai naik turunnya harga di pasar, sehingga akan memberikan 
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sinyal atau pengaruh kepada investor terhadap informasi yang 

terjadi dari kondisi saham suatu perusahaan dan akan membantu 

investor mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

     Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta kontribusi untuk dijadikan referensi tambahan 

yang nantinya dapat di pakai oleh peneliti selanjutnya apabila 

mengerjakan penelitian yang serupa. 

2) Bagi calon investor 

     Bagi calon investor penelitian ini dapat dijadikan masukan 

sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan strategi dan 

pengambilan keputusan yang digunakan untuk melakukan 

investasi di pasar modal. 

3) Bagi pihak lain 

     Penulis berharap bahwa dengan adanya tulisan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan untuk menambah 

wawasan berbagai pihak baik akademisi, praktisi, maupun 

masyarakat umum yang tertarik pada topik ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari 

penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel harga saham. Jadi, tinggi atau rendahnya tingkat 

inflasi tidak memiliki pengaruh yang berarti atau relevan terhadap harga 

saham. 

2. Variabel suku bunga memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel harga saham. Variabel suku bunga memiliki arah 

negatif, sehingga arah perubahan antara variabel suku bunga dengan 

variabel harga saham tidak searah. Apabila suku bunga meningkat 

maka akan menurunkan harga saham dan sebaliknya. Jadi, tinggi atau 

rendahnya tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang berarti atau 

relevan terhadap harga saham. 

3. Variabel nilai tukar rupiah memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap variabel harga saham. Variabel nilai tukar rupiah memiliki 

arah negatif, sehingga arah perubahan antara variabel nilai tukar rupiah 

dengan variabel harga saham tidak searah. Apabila nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika Serikat lemah maka akan menurunkan harga 

saham dan sebaliknya. Jadi, tinggi atau rendahnya tingkat nilai tukar 
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rupiah memiliki pengaruh yang berarti atau relevan terhadap harga 

saham. 

4. Inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Jadi, variabel inflasi, suku 

bunga, dan nilai tukar rupiah dapat digunakan dalam memprediksi 

variabel yang mempengaruhi harga saham. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka implikasi dari 

penelitian sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Investor dapat mempertimbangkan nilai variabel inflasi untuk 

mengevaluasi stabilitas kondisi makroekonomi, kebijakan 

moneter, dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, namun 

indikator tersebut tidak memiliki hubungan yang relevan dan 

bermakna pada harga saham perusahaan. 

b. Investor dapat mempertimbangkan nilai variabel suku bunga untuk 

mengevaluasi preferensi terhadap alternatif investasi, biaya modal 

perusahaan, kondisi ekonomi makro, dan persepsi risiko, karena 

indikator tersebut memiliki hubungan yang relevan dan bermakna 

pada harga saham perusahaan. 

c. Investor dapat mempertimbangkan nilai variabel nilai tukar rupiah 

untuk mengevaluasi sentimen pasar global seperti daya saing 

ekspor dan kinerja keuangan perusahaan, karena indikator tersebut 
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memiliki hubungan yang relevan dan bermakna pada harga saham 

perusahaan. 

2. Implikasi Praktis, investor pemula menjadi lebih percaya diri dalam 

pengambilan keputusan investasi pada Perusahaan Perbankan di Bursa 

Efek Indonesia. 

C. Saran 

Beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan masukan, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel lain atau faktor-

faktor eksternal yang relevan yang dapat mempengaruhi harga saham, 

misalnya Non Performing Loan (NPL) dan harga minyak dunia. 

Penelitian dapat dilakukan pada sektor lain dengan mempertimbangkan 

lebih banyak sampel perusahaan dan periode penelitian. 

2. Bagi investor, dapat mempertimbangkan tingkat suku bunga dan nilai 

tukar rupiah dalam analisis fundamental untuk pengambilan keputusan 

berinvestasi.  
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